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Abstract. Background : Leukemia is a progressive malignant disease of the blood-
forming tissues. Leukemia is caused by abnormal growth of white blood cells (leukocytes)
in the bone marrow. These cells then spread in the blood circulation. This disease is still
a public health problem in the country and in the world, which affects children to adults,
leukemia is a cancer with the highest death cases in the world. One of the complementary
therapies that can be used to improve the psychological response of cancer patients is
music therapy. Music therapy can increase relaxation and reduce anxiety in leukemia
patients during the chemotherapy process. Objective : Knowing the results of the
application of music therapy to hemodynamics in children with leukemia in the room
Flamboyan 9 RSUD Dr. Moewardi surakarta. Method : Methods of data collection in
this application is to use the method of interviews, and observation. Findings : After
performing music therapy for 1 day, the results were the same for both respondents, that
is, children can lower blood pressure and pulse frequency within normal limits.
Implication : Music therapy can affect the decrease in hemodynamics in children with
leukemia because there are significant changes in hemodynamics from height to
decrease.
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Abstrak. Latar Belakang : Leukemia merupakan penyakit ganas progresif pada jaringan
pembentuk darah. Leukemia disebabkan oleh pertumbuhan sel darah putih (leukosit)
yang tidak normal di dalam sumsum tulang belakang. Sel tersebut kemudian menyebar
dalam peredaran darah. Penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di
Negara maupun di dunia, yang diderita oleh anak-anak sampai dengan dewasa, leukemia
merupakan kanker dengan kasus kematian tertinggi di dunia. Salah satu terapi
komplementer yang dapat digunakan untuk memperbaiki respon psikologis pasien kanker
adalah terapi musik. Terapi musik dapat meningkatkan relaksasi dan menurunkan
kecemasan pada pasien leukimia selama mengikuti proses kemoterapi. Tujuan :
Mengetahui hasil penerapan terapi musik terhadap hemodinamik pada anak dengan
leukemia di Ruang Flamboyan 9 RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Metode : Metode
pengumpulan data dalam penerapan ini adalah dengan menggunakan metode interview,
dan observasi. Temuan : Setelah dilakukannya tindakan terapi musik selama 1 hari
didapatkan hasil yang sama pada kedua responden yaitu pada anak dapat menurunkan
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tensi darah dan frekuensi nadi dalam batas normal. Implikasi: Terapi musik dapat
berpengaruh terhadap penurunan hemodinamik pada anak leukemia karena terdapat
perubahan hemodinamik yang signifikan dari tinggi menjadi menurun.

Kata kunci: Anak; Leukemia; Terapi Musik; Hemodinamik.

LATAR BELAKANG

Leukemia merupakan penyakit ganas progresif pada jaringan pembentuk darah.
Leukemia disebabkan oleh pertumbuhan sel darah putih (leukosit) yang tidak normal di
dalam sumsum tulang belakang. Sel tersebut kemudian menyebar dalam peredaran darah.
Penyakit ini sering terjadi pada anak yang berusia diatas 1 tahun, dan puncaknya antara
usia 2 sampai 6 tahun. Acute Lymphoblastic Leukemia (ALL) merupakan kanker yang
menyerang sel darah putih yang sering terjadi pada anak sekitar 68,9% dari semua kasus
leukemia pada anak. Leukemia adalah kanker yang paling umum yang diderita oleh anak-
anak yang mencakup sebanyak 28% kasus (Siegel.L, 2021).

WHO pada tahun 2019, terdapat 11.314 kematian yang diakibatkan oleh
leukemia, yang merupakan kanker dengan kasus kematian tertinggi nomor lima.
Kematian pada tahun 2018, menempati urutan 10 besar penyakit kanker dengan kematian
tertinggi di dunia. Angka kejadian leukemia tertinggi terjadi di Asia dengan persentase
48,7% sebanyak 561.322 kasus (WHO, 2019). Setiap tahunnya di Indonesia kasus kanker
semakin meningkat dimana terdapat 1,4% kasus dan pada tahun 2019 meningkat menjadi
1,8% (Riskesdas, 2019).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2021) insiden leukemia menempati angka
31,5% dari semua kanker pada anak di bawah usia 15 tahun di Negara industri dan
sebanyak 15,7% di Negara berkembang termasuk Indonesia. Sekitar 74% anak penderita
kanker yang menjalani pengobatan akan bertahan hidup selama 5 tahun setelah
terdiagnosis (WHO, 2021). Berdasarkan observasi penulis yang dilakukan di ruang anak
didapatkan prevalensi leukemia pada bulan Januari-Juni 2023 jumlah anak yang
mengalami leukemia : menurut data yang tercatat di medical report (RM) RSUD Dr.
Moewardi Surakarta, prevalensi rawat inap pasien Acute Lymphoblastic Leukemia (LLA)
sebanyak 457 pasien diantaranya 19 pasien meninggal dan 438 hidup.

Anak dengan leukemia takut dengan prosedur pengobatan yang menggunakan
jarum suntik. Kecemasan yang dialami oleh anak dengan leukemia selama mengikuti

prosedur pengobatan dapat menyebabkan timbulnya perubahan status hemodinamik
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seperti takikardi, hipertensi, perubahan irama jantung, peningkatan konsumsi oksigen
oleh miokardium jantung (Wiwik, 2019).

Salah satu terapi komplementer yang dapat digunakan untuk memperbaiki respon
psikologis pasien kanker adalah terapi musik. Terapi musik digunakan dalam pelayanan
kesehatan dengan tujuan untuk membantu anak melewati pengalaman tidak
menyenangkan selama menjalani perawatan di rumah sakit. Terapi musik dapat
digunakan sebagai intervensi untuk manajemen nyeri dan mendistraksi pasien dari
tindakan invasif yang sedang dilakukan. Terapi musik dapat meningkatkan relaksasi dan
menurunkan kecemasan pada pasien leukimia selama mengikuti proses kemoterapi.
Terapi musik dapat membantu pasien merasa lebih rileks dan mengalihkan pikirannya
sehingga waktu terasa berjalan lebih cepat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Giordano et al. (2020) yang mengatakan bahwa terapi musik dapat
menurunkan kecemasan sebelum tindakan invasif dilakukan (Giordano, 2020).

Hasil studi pendahuluan atau observasi peneliti yang dilakukan di Ruang
Flamboyan 9 RSUD Dr. Moewardi Surakarta didapatkan 2 pasien anak yang mengalami
leukemia yang akan menjalani kemoterapi. Saat berada diruangan ke 2 anak yang akan
dilakukan penerapan terapi musik memiliki kondisi yang baik yaitu sedang tidang
mengalami pusing, mual ataupun kesakitan. Dari 2 anak yang disebutkan diatas penulis
melakukan wawancara dengan perawat terkait terapi apa yang dilakukan oleh rumah sakit
khususnya perawat untuk menurunkan hemodinamik pada anak yang dilakukan
kemoterapi di rumah sakit. Perawat mengatakan pernah melakukan terapi bermain
dirumah sakit untuk mengurangi hemodinamik pada anak dirumah sakit seperti rekreasi
keluar ruangan. Hal tersebut dapat mengurangi hemodinamik pada anak. Ada beberapa
jenis terapi bermain salah satunya yaitu terapi musik, namun belum pernah dilakukan
diruangan terutama oleh tenaga kesehatan diruang anak tersebut. Berdasarkan latar
belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian atau penerapan asuhan
keperawatan berupa penerapan terapi musik terhadap hemodinamik pada anak dengan
leukemia di Ruang Flamboyan 9 RSUD Dr. Moewardi Surakarta.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan dalam penerapan ini adalah penerapan intervensi

dengan menggunakan studi kasus. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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Pre-test Post-test yaitu menggunakan satu kelompok subjek, pegukuran yang dilakukan
sebelum dan sesudah perlakuan. Metode pengumpulan data dalam penerapan ini adalah
dengan menggunakan metode interview, dan observasi. Subjek penelitian menggunakan
2 (dua) responden anak leukemia di ruang flamboyan 9 RSUD Dr. Moewardi Surakarta
dengan kriteria inklusi anak leukemia yang berumur 6-18 tahun, tidak mengalami
gangguan pendengaran, tidak mengalami kondisi kegawatan, memiliki kesukaan terhadap
musik. Kriteria eksklusi anak tidak kooperatif, orang tua yang tidak bersedia anaknya
dijadikan responden penelitian. Penerapan dilakukan selama 1 kali dalam sehari.

Instrumen pengukuran hemodinamik menggunakan tensimeter dan SOP terapi musik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran Hemodinamik Sebelum Dilakukan Tindakan Terapi Musik
Tabel 1 Hasil Hemodinamik Sebelum Dilakukan Terapi Musik

Nama pasien  Tanggal Pengukuran Jam Hasil Pengukuran
Pengukuran
An. A 05 Juli 2023 20 menit TD :121/77 mmHg
N : 122 x/menit
An. N 07 Juli 2023 20 menit TD : 133/90 mmHg

N :110 x/menit
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kedua responden anak yang

dilakukan pengukuran hemodinamik sebelum dilakukan terapi musik yaitu seluruhnya
mengalami kenaikan hemodinamik.

Hasil Pengukuran Hemodinamik Setelah Dilakukan Tindakan Terapi Musik
Tabel 2 Hasil Hemodinamik Setelah Dilakukan Terapi Musik

Nama pasien  Tanggal Pengukuran Jam Pengukur Hasil Pengukuran
An. A 05 Juli 2023 20 menit TD :109/69 mmHg
N : 112 x/menit
An. N 07 Juli 2023 20 menit TD : 99/90 mmHg
N :83 x/menit

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kedua responden anak yang
dilakukan pengukuran hemodinamik setelah dilakukan terapi musik selama 1 kali dalam
sehari penerapan yaitu seluruhnya mengalami penurunan hemodinamik antara lain yaitu
An.A dengan hemodinamik TD : 109/69 mmHg, N : 112 x/menit dan An.N dengan
hemodinamik TD : 99/90 mmHg, N : 83 x/menit.
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Hasil Akhir Perkembangan Penurunan Hemodinamik Pasien 1 dan Pasien 2 yang
Dilakukan Penerapan Terapi Musik
Tabel 3 Hasil akhir perkembangan hemodinamik pada 2 responden

Pasien Sebelum Sesudah Keterangan
An. A TD :121/77 mmHg TD :109/69 mmHg Terjadi penurunan
N : 122 x/menit N : 112 x/menit hemodinamik pada

sistol dan  diastol,
penurunan nadi.
An. N TD : 133/90 mmHg TD : 99/90 mmHg Terjadi penurunan
N : 110 x/menit N : 83 x/menit hemodinamik pada
sistol, dan nadi. Pada
diastol tidak terdapat
penurunan.

Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ke 2 responden terdapat

penurunan hemodinamik pada anak leukemia yang akan menjalani kemoterapi setelah
dilakukan terapi musik selama 1 kali dalam sehari. Hal ini menunjukkan bahwa terapi
musik dapat berpengaruh terhadap penurunan terhadap sistol, diastol dan frekuensi nadi
tetap dalam batas normal. Sehingga terapi musik ini efektif untuk menurunkan
hemodinamik pada ke 2 pasien.

Hasil Perbandingan Hemodinamik Sebelum Dilakukan Terapi Musik Dan Sesudah
Dilakukan Terapi Musik

Tabel 3 Hasil perbandingan hemodinamik pada 2 responden
05-07 Juli 2023

Nama pasien Sebelum Terapi Musik Sesudah Terapi Musik
An. A TD :121/77 mmHg TD :109/69 mmHg
N : 122 x/menit N : 112 x/menit
(Hemodinamik Naik) (Hemodinamik Menurun)
An. N TD : 133/90 mmHg TD : 99/90 mmHg
N :110 x/menit N :83 x/menit
(Hemodinamik Naik) (Hemodinamik Menurun)

Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan
hemodinamik pada anak leukemia yang akan menjakani kemoterapi setelah dilakukan
terapi musik, yaitu An. A mengalami penurunan hemodinamik dari (TD : 121/77 mmHg,
N : 122 x/menit) menjadi (TD : 109/69 mmHg, N : 112 x/menit). Sedangkan pada An. N
mengalami penurunan hemodinamik dari (TD : 133/90 mmHg, N : 110 x/menit) menjadi
(TD :99/90 mmHg, N : 83 x/menit).

PEMBAHASAN
Hasil penerapan terapi musik yang dilakukan pada kedua pasien anak dengan
masalah leukemia diruang Flamboyan 9 RSUD Dr. Moewardi Surakarta dapat
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disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian terapi musik yang dilakukan selama 1 kali

dalam sehari akan di bahas lebih lanjut didalam interpretasi berikut ini :

Hasil Hemodinamik Pada Kedua Responden Sebelum Dilakukan Terapi Musik
Berdasarkan obeservasi sebelum mendapatkan terapi musik, didapatkan hasil
pada kedua responden yaitu An.A dan An.N, pada Ny. N mengalami kenaikan
hemodinamik. Pada An. A sebelum mendapatkan terapi musik didapatkan hasil TD :
121/77 mmHg dan frekuensi nadi 122x/menit. Pada An. N sebelum mendapatkan terapi
musik didapatkan hasil TD : 133/90 mmHg dan frekuensi nadi 110x/menit. Kedua
responden mengalami kenaikan hemodinamik karena merasa cemas akan dilakukan
tindakan kemoterapi. Ini dapat disebabkan karena setiap anak memiliki cara masing-
masing dalam menghadapi keadaan yang tidak menyenangkan pada masing-masing
responden, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Giordano et al., 2020) yang
mengatakan bahwa terapi musik dapat menurunkan hemodinamik sebelum tindakan

invasif dilakukan.

Hasil Hemodinamik Setelah Mendapatkan Terapi Musik

Berdasarkan penerapan terapi musik selama 1 kali dalam 1 hari didapatkan hasil
teratasi pada kedua pasien dengan menurunnya hemodinamik, frekuensi nadi dalam
rentang normal, dan tensi darah menjadi normal. Pada An. A setelah mendapatkan terapi
musik didapatkan hasil tekanan darah membaik yaitu 109/69 mmHg, frekuensi nadi
dalam rentang normal yaitu 112x/menit. Pada An. N setelah mendapatkan terapi musik
didapatkan hasil tekanan darah membaik yaitu 99/90 mmHg, frekuensi nadi dalam
rentang normal yaitu 83x/menit.

Hal ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh Gazestan et al., (2022)
intervensi terapi musik diberikan kepada pasien kanker anak. Mereka diberikan intervensi
sebanyak 1 kali. Pada penelitian Vaajoki et al. (2021) ini terdapat penurunan diastol dan
nadi namun secara statistik hasil tersebut tidak bermakna signifikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan hal yang sama dengan penelitian sebelumnya, dimana terapi musik

memberikan dampak yang berbeda terhadap tensi darah sistol, diastol dan nadi.



Penerapan Terapi Musik Terhadap Hemodinamik pada Anak Dengan Leukemia di Ruang Flamboyan 9
RSUD Dr. Moewardi Surakarta

Hasil Akhir Perkembangan Hemodinamik Sebelum dan Setelah Mendapatkan
Terapi Musik

Penerapan terapi musik sebelum dan setelah dilakukan selama 1 hari didapatkan
hasil bahwa terapi musik dapat berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah dan nadi
pada kedua pasien. Pada kedua pasien sebelum mendapatkan terapi musik didapatkan
hasil yang sama yaitu kenaikan tensi darah sistol diastol dan frekuensi nadi diatas rentang
normal. Setelah mendapatkan terapi musik selama 1 hari didapatkan hasil yang sama pada
kedua pasien yaitu dapat menurunkan tekanan darah sistol diastol dan frekuensi nadi
dalam rentang normal.

Efektivitas terapi musik, sejalan dengan penelitian Gallagher et al., (2019) yaitu
seorang yang memiliki stress emosional baik itu karena dalam masa pengobatan atau pain
yang sedang dialami, dapat menggunakan musik untuk mengurangi detak jantung yang
berlebihan, pernafasan yang lebih lega yang dihasilkan karena terjadi kecemasan dan
berkurangnya efikasi diri. Terapi musik adalah obat terapi untuk individu yang secara
mental, emosional, dirasakan, dan terhubung dengan orang lain.

Didukung dengan penelitian menurut Rodriguez., (2022) bahwa terapi musik
efektif untuk individu yang tidak menanggapi jenis pengobatan lain. Dengan kata lain,
musik adalah suatu bentuk stimulus yang dapat menyembuhkan melalui keakraban, dan

memprediksi serta menciptakan rasa aman.

Hasil Akhir Perbandingan Penurunan Hemodinamika Pasien 1 dan Pasien 2 Yang
Dilakukan Penerapan Terapi Musik

Perbedaan hasil penerapan terapi musik pada kedua responden yaitu hasil akhir
tekanan darah An.A selisih sebelum dan sesudah dilakukan penerapan dengan tekanan
sistole 12, diastole 8. Sedangkan An. N selisih sebelum dan sesudah dilakukan penerapan
dengan tekanan sistole 34 dan diastole signifikan. Hasil akhir pengukuran nadi An. A
sebelum dan sesudah dilakukan penerapan selisin 10 sedangkan An. N sebelum dan
sesudah dilakukan penerapan selisih 27. Jadi hasil selisih hemodinamik pada kedua
responden lebih besar An. N : hemodinamik An.A.

Hal ini sesuai dengan penelitian Mucci., (2020) menyatakan bahwa musik dapat
mengurangi stres dan nyeri. Musik berpengaruh terhadap mekanisme kerja sistem saraf

otonom dan hormonal, sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap
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kecemasan dan nyeri. Pasien yang diterapi dengan menggunakan musik akan tampak
lebih rileks dan tenang. Efek relaksasi yang didapat melalui terapi musik tersebut akan
berpengaruh terhadap stabilitas dan penurunan tekanan darah, nadi, dan pernapasan.Hal
tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penerapan terapi musik yang dilakukan pada ke 2 pasien
dengan diagnose medis Acute Lymphoblastic Leukemia (ALL), terkait dengan
Hemodinamik anak di ruang Flamboyan 9 RSUD Dr. Moewardi Surakarta menunjukkan
bahwa rata-rata hemodinamik sebelum dilakukan terapi musik pada An.A yaitu TD :
121/77 mmHg, N : 122 x/menit, sedangkan pada An.N TD : 133/90 mmHg, N : 110
x/menit. rata-rata hemodinamik sesudah dilakukan terapi musik pada An.A TD : 109/69
mmHg, N : 112 x/menit dan An.N dengan hemodinamik TD : 99/90 mmHg, N : 83
x/menit. Perkembangan hemodinamik sebelum dan sesudah dilakukan terapi musik pada
An.A mengalami penurunan hemodinamik tekanan darah sistole 12 dan diastole 8, untuk
nadi selisih 10. Sedangkan pada An.N mengalami penurunan hemodinamik tekanan
sistole 34 dan diastole signifikan, untuk nadi selisih 27. Jadi hasil selisih hemodinamik
pada kedua responden lebih besar An. N : hemodinamik An.A. Terapi musik dapat
menurunkan hemodinamik pada anak leukemia karena terdapat perubahan hemodinamik

yang signifikan dari tinggi menjadi menurun.
SARAN

Diharapkan  hasil  penerapan terapi musik ini dapat menambah
wawasan bagi pembaca maupun penulis selanjutnya untuk lebih  bisa
mengembangkan  terapi  musik  pada  pasien-pasien  dengan  diganosa
medis lainnya yang mengalami kenaikan hemodinamik.
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